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VIRUS, ALLAH DAN AKAL ABADI

Pada saat ini semakin banyak orang tidak mau percaya akan keberadaan Tuhan. Kalau
orang tidak mau percaya dan tidak mau terima Allah, tidak apa-apa. Tetapi harus cukup
cerdas untuk memahami Akal abadi. Kalau tidak cukup cerdas, tidak usah bergaya dengan
tidak menerima Allah. Peristiwa Covid 19 saat ini, adalah peristiwa semesta yang menimpa
bumi. Dan yang dapat memahami peristiwa ini adalah Yang punya akal luar biasa, Akal
Abadi, dalam bahasa orang beriman Allah itu sendiri. Karena Covid, memaksa Jesuit untuk
merubah rumah Jesuit menjadi 3 bagian : Untuk yang positif Covid, untuk yang bebas Covid
tetapi rentan dan memaksa untuk isolasi diri, dan untuk yang aktif yaitu anak-anak muda,
yang siap untuk terjun ke lapangan. Sanata Dharma tetap membuka bagi yang muda, satu

rumah untuk transisi. Dan di Klaten ada rumah retret, menawarkan kesempatan untuk
tinggal di sana.

MENJADI CITRA ALLAH

Covid 19 ini bagi kita orang beriman artinya memaksa kita untuk menjadi citra Allah yang
lebih dalam. Seperti yang dilakukan teman-teman di Indonesia. Misalnya : membuka post
peduli Covid, mengumpulkan APD ( Alat Pelindung Diri ) terutama untuk para suster. Di
daerah Jogjakarta, salah satu peroki yang dipimpin oleh Romo Thomas, setiap hari
menyediakan nasi bungkus, karena banyak yang menjadi pengangguran. Covid ini telah
merubah gereja yang s€lama ini berfokus pada altar, pada liturgi'dan upacara gereja,
sekarang dipaksa untuk merespon masalah yang lebih besar. Itulah Citra Allah.

2 tahun lalu Paus Fransiskus pernah mengatakan bahwa : Gereja harus menjadi seperti
rumah sakit di medan perang. Maksudnya gereja harus siap sedia seperti di medan perang.
Syaratnya gereja tidak perlu punya apa apa, tetapi harus siap untuk membantu orang.
Tetapi saat itu tidak ada yang mau mendengarkan, orang lebih mendengar bagaimana
perkembangan pasar modal di Wall Street, keadaan ekonomi, dan penemuan-penemuan
baru, seperti telepon genggam yang terbaru dsb.

Kita telah diingatkan, bila manusia tidak mau merubah cara berelasi dengan alam, manusia
akan menjadi korban berikutnya. Kita lihat saat ini, yang rusak pertama hutan, lalu penghuni
hutan seperti Orang hutan. Niscaya akhirnya manusia juga akan rusak. Kita saat ini sudah
melihat dan mengalami betapa dunia kacau balau. Tak ada satu negarapun yang bisa
sombong. Angka kematian yang begitu cepat dalam waktu dekat karena Covid 19. Lihatlah
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